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ABSTRAK 

Nurhalimah (NIM: 22090055) Pengaruh Good Corporate Governance dan 

Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT Nawakara Perkasa 

Nusantara di Kecamatan Puncak Sorik Marapi Kabupaten Mandailing 

Natal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Good Corporate 

Governance dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan PT Nawakara 

Perkasa Nusantara di Kecamatan Puncak Sorik Marapi Kabupaten Mandailing 

Natal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

penelitian field research (penelitian lapangan). Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 116 karyawan PT. Nawakara. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan penentuan jumlah sampel 

menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh sebanyak 90 responden. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan penyebaran kuesioner. 

Analisis data menggunakan bantuan SPSS versi 25 yang meliputi uji validitas, uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji parsial (uji t), uji 

simultan (uji F), dan uji koefisien determinasi (R²). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  Good Corporate Governance berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai thitung sebesar 2,566 

> ttabel 1,987 dan nilai signifikansi 0,012 < 0,05. Budaya Organisasi juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai thitung 

sebesar 4,305 > ttabel 1,987 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Secara bersama-

sama, Good Corporate Governance dan Budaya Organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai Fhitung sebesar 43,802 > 

Ftabel 3,10 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil analisis regresi linear 

berganda menghasilkan persamaan Y = 10,465 + 0,271X₁ + 0,482X₂ + e. Nilai 

koefisien determinasi (R²) diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,490 

menunjukkan bahwa Good Corporate Governance dan Budaya Organisasi 

mampu menjelaskan 49,0% variasi kinerja karyawan, sedangkan 51,0% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian. 

 

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Budaya Organisasi, Kinerja 

Karyawan. 
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ABSTRACT 

Nurhalimah (NIM: 22090055) Effect of Good Corporate Governance and 

Organizational Culture on the Employee Performance of PT Nawakara 

Perkasa Nusantara in Puncak Sorik Marapi District, Mandailing Natal 

Regency. This study aims to examine the influence of Good Corporate 

Governance and Organizational Culture on the Employee Performance of PT 

Nawakara Perkasa Nusantara in Puncak Sorik Marapi District, Mandailing Natal 

Regency. This research employed a quantitative approach using a field research 

method. The population consisted of 116 employees of PT Nawakara Perkasa 

Nusantara. The sampling technique used was purposive sampling, and the sample 

size was determined using the Slovin formula, resulting in 90 respondents. Data 

were collected through observation and questionnaires. Data analysis was 

conducted using SPSS version 25, including validity tests, reliability tests, 

classical assumption tests, multiple linear regression analysis, partial tests (t-test), 

simultaneous tests (F-test), and the coefficient of determination (R²) test. The 

results showed that Good Corporate Governance had a positive and significant 

effect on employee performance, with a t-value of 2.566, which was greater than 

the t-table value of 1.987, and a significance value of 0.012, which was less than 

0.05. Organizational Culture also had a positive and significant effect on 

employee performance, with a t-value of 4.305, which was greater than the t-table 

value of 1.987, and a significance value of 0.000, which was less than 0.05. 

Simultaneously, Good Corporate Governance and Organizational Culture had a 

positive and significant effect on employee performance, with an F-value of 

43.802, which was greater than the F-table value of 3.10, and a significance value 

of 0.000, which was less than 0.05. The multiple linear regression analysis 

produced the equation Y = 10.465 + 0.271X₁ + 0.482X₂ + e. The coefficient of 

determination (Adjusted R Square) was 0.490, indicating that Good Corporate 

Governance and Organizational Culture explained 49.0% of the variation in 

employee performance, while the remaining 51.0% was influenced by other 

factors outside the scope of this study. 

 

Keywords: Good Corporate Governance, Organizational Culture, Employee 

Performance. 
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MOTO 

 فاَِنِ  ۝يسُْرًاۙلْعسُْرِمَعَِ اِنِ   مَعَِ  ۝يسُْرًاۗلْعسُْرِِ

“ Allah SWT tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah SWT berjanji 

bahwa sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan ” 

(Q.S. Al-Insyirah:5-6)  

 

"Tidak peduli berapa kali orang meragukanku atau mengkritikku, jawaban terbaik 

bukanlah kemarahan, melainkan keberhasilan yang membuktikan bahwa mereka 

salah. Tutup matamu, nikmati setiap lika-liku kehidupan, karena hidup adalah 

sebuah roller coaster yang mengajarkan arti perjuangan." 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan pesatnya arus globalisasi dan meningkatnya persaingan 

dunia usaha,  perusahaan dituntut untuk mampu menjaga dan meningkatkan 

kinerjanya, baik secara institusional maupun pada aspek karyawan.  Pengelolaan 

sumber daya manusia (SDM) secara efektif  menjadi faktor utama untuk mencapai 

kinerja yang optimal.  Pada dasarnya, perusahaan  tidak dapat beroperasi  tanpa 

adanya dukungan dari Sumber daya manusia (SDM).  SDM menjadi faktor utama 

yang mempengaruhi kemajuan dan perkembangan perusahaan.  Suatu perusahaan 

bisa  dikatakan berhasil jika di dalamnya terdapat SDM yang secara konsisten 

mengerahkan potensi terbaiknya sehingga mampu menghasilkan  kualitas yang 

bermutu tinggi. Menurut (Hasibuan, 2022), Sumber Daya Manusia adalah 

manusia yang bekerja dan berfungsi sebagai penggerak, pemikir, serta perencana 

untuk mencapai tujuan perusahaan.  Salah satu tujuan utama dari SDM atau 

karyawan  adalah memiliki kinerja yang baik serta memberikan dampak positif 

bagi perusahaan.  Kinerja sendiri merupakan hasil dari perilaku karyawan setelah 

melaksanakan berbagai aktivitas kerja.  

Proses bisnis apapun akan bergantung pada peran penting Sumber Daya 

Manusia sebagai penggeraknya. Banyak langkah yang bisa dilakukan perusahaan 

agar mampu mempertahankan, menjaga, dan meningkatkan kualitas serta kinerja 

karyawan.  Agar perusahaan dapat berkembang dan mencapai tujuannya,  salah 

satu caranya adalah dengan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik (Good 

Corporate Governance). Perusahaan yang memiliki kemampuan bersaing dan 

kinerja yang unggul dapat dicapai melalui penerapan tata kelola perusahaan yang 

baik. Menurut (Amri dkk, 2016) salah satu tujuan utama dalam mendirikan 

sebuah perusahaan adalah meningkatkan kesejahteraan seluruh elemen yang ada, 

termasuk para karyawan di dalamnya. 

Good Corporate Governance sebenarnya merupakan suatu sistem yang 

berfungsi untuk mengatur, mengelola, serta mengawasi proses pengelolaan bisnis  

untuk melancarkan hubungan antar manajemen, pemegang saham, dan pihak 
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lainnya yang berkepentingan, tujuannya untuk menciptakan nilai tambah bagi 

perusahan (Pratiwi, 2016).  Penerapan GCG sendiri dibangun melalui dasar-dasar 

budaya organisasi, nilai-nilai, sistem, sistem yang berjalan, berbagai proses dan 

kebijakan, serta struktur organisasi yang terorganisir dengan rapi yang diarahkan 

untuk menjalankan bisnis secara  menguntungkan, efisien, dan efektif dengan 

manajemen risiko yang baik.  Selain itu GCG juga menekankan tanggung jawab 

dengan tetap memperhatikan para pemangku kepentingan (stakeholders).  

Penerapan GCG menekankan lima prinsip utama yaitu transparansi, akuntabilitas, 

tanggung jawab, independensi, dan kewajaran (fairness).  Penerapan prinsip-

prinsip ini memberikan landasan yang kokoh sehingga lingkungan kerja menjadi 

sehat, profesional, dan berintegritas sehingga mampu meningkatkan kinerja para 

karyawan. Hal ini sejalan dengan ajaran islam sebagaimana firman Allah SWT 

dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa ayat 58 :  

 

َِيأَمُْرُكُمِْانَِْتؤَُدُّواِالْْمَٰىٰتِِاِلٰٰٓىِاهَْلِهَاِۙوَاِذاَِحَكَمْتُِ ِاللّٰه اِاِن  َِوعِِم  ِاللّٰه ِاِن  مِْبيَْهَِالى اسِِانَِْتحَْكُمُىْاِباِلْعدَْلِۗ

َِكَانَِسَمِيْعاًِِۢبصَِيْرًا ِاللّٰه ِاِن  ۗ   يعَِظُكُمِْبِه 

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada 

pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, 

hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat.” 
 

Makna dari ayat ini menjelaskan bahwa  setiap orang, termasuk pelaku 

bisnis, mempunyai tanggung jawab moral untuk melaksanakan amanah dengan 

kejujuran dan keadilan. Nilai-nilai ini menjadi dasar etika kerja yang selaras 

dengan prinsip Good Corporate Governance, di mana kejujuran, keadilan, dan 

tanggung jawab menjadi landasan utama dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan. 

Selain itu, penerapan nilai-nilai tersebut juga dapat meningkatkan kepercayaan 

para pemangku kepentingan terhadap perusahaan.  Dengan adanya kepercayaan 

yang tinggi, perusahaan akan lebih mudah mencapai tujuan jangka panjang secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, integritas dan komitmen dalam menjalankan 

amanah menjadi kunci utama dalam menciptakan tata kelola perusahaan yang 

baik dan profesional. 
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Dalam penerapannya, Good Corporate Governance (GCG) tidak bisa 

lepas dari budaya organisasi yang ada dan berkembang  di dalam organisasi 

tersebut. Budaya organisasi juga memiliki peranan penting dalam menciptakan 

kinerja yang optimal.  Budaya organisasi menjadi acuan atau pedoman kerja bagi 

karyawan dalam menjalankan berbagai aktivitas perusahaan. Budaya organisasi 

akan mempengaruhi kinerja karyawan yang dapat menaikkan koordinasi antar 

karyawan. Berdasarkan pada konteks tentang pemberdayaan sumber daya manusia 

supaya dapat menciptakan kinerja karyawan yang handal dan profesional 

diperlukan acuan baku yang dibentuk oleh suatu perusahaan. Acuan baku tersebut 

dapat berupa budaya organisasi yang secara terstruktur dan sistematis 

mengharuskan karyawan untuk meningkatkan kasil kinerjanya bagi perusahaan 

dimana dia bekerja.   

Menurut (Sedarmayanti, 2018), budaya organisasi adalah sekumpulan 

nilai, norma dan keyakinan yang dijadikan pedoman dalam bertindak bagi para 

anggota organisasi, sehingga membentuk pola perilaku yang konsisten dalam 

mencapai tujuan organisasi. Budaya organisasi pada dasarnya merupakan alat 

untuk mempersatukan setiap individu yang melakukan aktivitas bersama dalam 

perusahaan. Dengan demikian, budaya organisasi dapat dipahami sebagai alat 

yang digunakan perusahaan untuk menyatukan karyawan dalam rangka mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Budaya organisasi masuk dan menyatu pada setiap 

bagian kehidupan organisasi, yang kemudian berdampak pada pelaksanaan 

aktivitas perusahaan tersebut. Karena hal ini, penerapan budaya organisasi 

menjadi hal penting dalam berbagai aspek dasar kinerja perusahaan. Oleh karena 

itu, budaya organisasi perlu dikelola dan dijalankan secara efektif agar kinerja 

para karyawan dapat meningkat. 

Dalam setiap proses bisnis, peran SDM sangat menentukan keberhasilan 

perusahaan, termasuk dalam bidang keamanan. Pada perusahaan yang bergerak di 

sektor energi sepeti PT Sorik Marapi Geothermal Power (PT. SMGP), aspek 

keamanan menjadi bagian yang sangat penting dalam mendukung kelancaran 

operasional perusahaan.  PT SMGP merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang pengembangan energi terbarukan, khususnya pembangkit listrik tenaga 
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panas bumi (geothermal), yang berlokasi di Wilayah Kerja Panas Bumi (WKP)  

Sorik Marapi, Kecamatan Puncak Sorik Marapi, Kabupaten  Mandailing Natal.  

Dalam menjalankan operasionalnya, PT SMGP bekerja sama dengan berbagai 

perusahaan  penyedia jasa, salah satunya PT Nawakara Perkasa Nusantara yang 

bergerak di bidang jasa pengamanan (security service). PT Nawakara Perkasa 

Nusantara bertanggung jawab dalam menjaga keamanan dan ketertiban 

lingkungan kerja PT SMGP, termasuk pengawasan akses masuk dan keluar area 

proyek, pengamanan aset perusahaan, serta pengawasan terhadap potensi resiko 

keamanan.  

Sebagai bagian yang memiliki tingkat tanggung jawab tinggi, kinerja 

seluruh karyawan PT Nawakara Perkasa Nusantarasangat menentukan stabilitas 

dan kelancaran aktivitas perusahaan. Oleh karena itu, dibutuhkan tata kelola 

perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) serta budaya organisasi 

yang kuat agar kinerja personal keamanan dapat berjalan secara optimal.  Namun, 

fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan 

berhasil menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance secara optimal. 

PT Nawakara Perkasa Nusantara sebagai salah satu kontraktor penyedia jasa di 

PT.SMGP, menghadapi berbagai tantangan dalam menjaga konsistensi karyawan.   

Dari hasil observasi yang telah peneliti lakukan di lingkungan kerja PT 

Nawakara Perkasa Nusantara, masih ditemukan beberapa permasalahan yang 

ditemukan peneliti secara langsung dimana, saat peneliti melakukan wawancara 

pada karyawan PT.Nawakara.  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 

Selasa, 3 Maret 2026 oleh salah satu karyawan PT.Nawakara yaitu bapak AL (33 

tahun) yang bekerja sebagai supervisor di PT.Nawakara terkait dengan penerapan 

Good Corporate Governance, khususnya konsistensi dalam menjalankan SOP dan 

penegakan aturan, diperoleh informasi bahwa:  

“Perusahaan menerapkan SOP dan aturan kerja melaui briefing 

rutin,dan pengawasan langsung dari supervisor. Seluruh karyawan 

diwajibkan menjalankan tugas sesuai prosedur yang telah ditetapkan. 

Untuk menjaga konsistensi, kami melakukan evaluasi berkala dan 

memberikan pembinaan apabila ada karyawan yang belum mematuhi 

aturan, seperti menempatkannya di pos 1 atau pos 2 karena pada pos 

itu beban kerjadan tanggung jawabnya lebih besar”.  
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Selanjutnya, wawancara juga peneliti lakukan dengan bapak SN  (34 

tahun) yang bekerja sebagai HSE di PT.Nawakara terkait penerapan budaya 

organisasi, khususnya disiplin dan tanggung jawab, sehingga dapat diperoleh 

informasi bahwa: 

“Budaya organisasi di PT Nawakara Perkasa Nusantarakami 

tanamkan sejak karyawan pertama kali masuk kerja. Pada masa 

orientasi, karyawan diperkenalkan dengan nilai-nilai perusahaan 

seperti disiplin, tanggung jawab, kerjasama dan kejujuran. Nilai-nilai 

ini kemudian dibiasakan dalam kegiatan kerja sehari-hari.  Selain itu, 

atasan juga memberikan contoh langsung, sehingga karyawan juga jadi 

terbiasa.”  
 

Selanjutnya, wawancara peneliti lakukan dengan bapak ZN (28 tahun) 

yang bekerja sebagai security officer terkait penyampaian informasi aturan kerja,  

bapak ZN mengatakan bahwa: 

“Kalau penyampaian informasi mengenai kebijakan seperti aturan kerja, 

pembagian tugas, dan perubahan prosedur kerja, kadang disampaikan 

kurang terbuka dan terbatas, sehingga kami sebagai karyawan sering 

mengalami kesalahpahaman saat menjalankan tugas di lapangan.”( ZN, 

2026). 
 

Sejalan dengan yang disampaikan oleh bapak ZN, salah satu karyawan 

PT.Nawakara yaitu bapak RA (27 tahun) yang juga bekerja sebagai security 

officer berpendapat bahwa: 

“Masih ada sebagian karyawan yang kurang teliti saat melakukan 

pemeriksaan terhadap tamu atau orang luar yang masuk ke area kerja, 

termasuk kendaraan yang membawa barang operasional. Kadang ada 

yang tidak dicatat atau dilaporkan sesuai prosedur yang berlaku’’(RA 

,2026).   
 

Narasumber lainnya yaitu bapak PI (27 tahun) yang bekerja sebagai 

Danru mengatakan bahwa:  

“Kalau untuk budaya organisasi, khususnya soal kedisiplinan, 

sebenarnya sudah cukup baik. Cuma memang masih ada beberapa 

karyawan yang belum konsisten mematuhi aturan disiplin, terutama soal 

waktu kerja. Misalnya saat apel pagi yang dilaksanakan setiap hari 

pukul 07.45, masih ada yang datang terlambat. Biasanya karena masih 

duduk di kedai kopi atau berkumpul dulu di sekitar lingkungan kerja, 

jadi tidak tepat waktu ikut apel” (PI,2026). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan lima karyawan PT Nawakara 

Perkasa Nusantara di atas, dapat disimpulkan bahwa meskipun perusahaan telah 

menerapkan Good Corporate Governance dan budaya organisasi dengan baik, 

tetapi dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa permasalahan. 

Permasalahan yang terjadi di PT Nawakara Perkasa Nusantara berkaitan dengan 

masih adanya keterbatasan dalam penyampaian informasi terkait kebijakan dan 

prosedur kerja dari atasan kepada karyawan, sehingga menimbulkan 

kesalahpahaman dalam pelaksanaan tugas di lapangan. Selain itu, masih terdapat 

rendahnya tingkat ketelitian sebagian karyawan dalam melaksanakan tugas, 

khususnya dalam melakukan pemeriksaan terhadap tamu maupun kendaraan yang 

masuk ke area kerja.  Di sisi lain, penerapan budaya organisasi, terutama dalam 

aspek kedisiplinan kerja, juga belum berjalan secara optimal. Hal ini terlihat dari 

masih adanya karyawan yang belum konsisten dalam mematuhi aturan waktu 

kerja, seperti datang terlambat saat apel pagi.  Masalah-masalah tersebut 

menunjukkan tantangan besar bagi PT Nawakara Perkasa Nusantara dalam 

meningkatkan kinerja karyawannya.  

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji pengaruh Good Corporate 

Governance dan budaya organisasi terhadap kinerja.  Berdasarkan berbagai hasil 

penelitian tersebut, diketahui bahwa Good Corporate Governance dan budaya 

organisasi cenderung memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Reska Sukma Parenza dan Rini 

Lestari (2022) menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan serupa juga dikemukakan oleh 

Br Manurung dan Grestina Fernandes (2022) yang menyatakan bahwa Good 

Corporate Governance dan budaya organisasi mampu menjelaskan kinerja 

karyawan dengan kontribusi yang cukup besar. Selain itu, terdapat pula penelitian 

lain seperti yang dilakukan oleh Muhammad Ramdannu (2024) yang tidak hanya 

mengkaji kedua variabel tersebut, tetapi juga menambahkan variabel pengendalian 

internal serta menggunakan kinerja organisasi sebagai variabel dependen. 

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Maria Alessandra Tambunan dan I 

Gusti Ayu Made Asri Dwija Putri (2024) lebih menitikberatkan pada kinerja 
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keuangan dengan memasukkan variabel gaya kepemimpinan. Selain itu, I Wayan 

Ardiyasa dkk. (2024) melakukan penelitian dalam konteks koperasi dengan 

menggunakan metode analisis yang berbeda. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa masih terdapat variasi 

dalam hal objek penelitian, variabel yang digunakan, serta fokus pengukuran 

kinerja.  Sebagian besar penelitian dilakukan pada sektor keuangan dan lembaga 

formal lainnya, sehingga kajian pada perusahaan jasa seperti PT Nawakara 

Perkasa Nusantara masih relatif terbatas. Di samping itu, penggunaan variabel 

tambahan dalam beberapa penelitian menyebabkan pengaruh langsung Good 

Corporate Governance dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan sebagai 

individu belum tergambar secara jelas.  Untuk mengisi kesenjangan tersebut, 

peneliti merasa penting untuk meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh kedua 

faktor tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul: “ Pengaruh Good 

Corporate Governance dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

PT Nawakara Perkasa Nusantaradi Kecamatan Puncak Sorik Marapi 

Kabupaten Mandailing Natal”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latarbelakang penelitian ini, penting untuk menentukan 

permasalahan penelitian guna memperjelas tujuan dan maksud penelitian. 

Sebelum membahas masalah utama,  mengidentifikasi masalah adalah langkah 

pertama yang harus dilakukan peneliti.  Peneliti perlu memaparkan masalahnya 

dalam bentuk pernyataan sehingga masalah penelitiannya jelas. Adapun 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Kurangnya keterbukaan informasi dari atasan kepada  karyawan terkait  

prosedur kerja yang menimbulkan kesalahpahaman dalam pelaksanaan tugas di 

lapangan.  

2. Masih rendahnya ketelitian sebagian karyawan dalam melakukan pemeriksaan 

terhadap tamu dan kendaraan yang masuk ke area kerja 

3. Masih terdapat sebagian karyawan yang datang terlambat saat mengikuti apel 

pagi, yang menunjukkan bahwa kedisiplinan dan tanggung jawab dalam 

mematuhi waktu kerja belum sepenuhnya optimal. 
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C. Pembatasan Masalah  

Batasan masalah digunakan agar penelitian yang dilakukan tidak 

menyimpang ke arah yang keluar dari pembahasan penelitian guna mendapatkan 

hasil yang maksimal.   Berdasarkan penjelasan dari latar belakang yang telah 

dipaparkan diatas,  maka penulis membuat batasan masalah yaitu :  

1. Penelitian ini hanya membahas mengenai pengaruh Good Corporate 

Governance terhadap kinerja karyawan PT Nawakara Perkasa Nusantaradi 

Kecamatan Puncak Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal. 

2. Penelitian ini hanya membahas mengenai pengaruh budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan PT Nawakara Perkasa Nusantara di Kecamatan 

Puncak Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal. 

3. Penelitian ini juga membahas pengaruh Good Corporate Governance dan 

budaya organisasi secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan PT 

Nawakara Perkasa Nusantara di Kecamatan Puncak Sorik Marapi Kabupaten 

Mandailing Natal. 

4. Subjek penelitian ini merupakan seluruh karyawan yang berstatus aktif di PT 

Nawakara Perkasa Nusantara. 

5. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan teknik 

pengumpulan data melalui penyebaran kuisioner kepada karyawan PT 

Nawakara Perkasa Nusantara di Kecamatan Puncak Sorik Marapi Kabupaten 

Mandailing Natal. 

D. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah konsep atau penyajian masalah yang akan diteliti 

dalam suatu penelitian.   Rumusan masalah merupakan bagian sangat penting dari 

suatu penelitian karena membantu menentukan arah, tujuan dan sasaran dari 

penelitian yang dilakukan.  Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka 

penulis merumuskan permasalahan yang akan diteliti adalah  

1. Apakah terdapat pengaruh  Good Corporate Governance terhadap kinerja 

karyawan PT Nawakara Perkasa Nusantara di Kecamatan Puncak Sorik 

Marapi Kabupaten Mandailing Natal 
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2. Apakah terdapat pengaruh  budaya organisasi terhadap kinerja karyawan PT 

Nawakara Perkasa Nusantara di Kecamatan Puncak Sorik Marapi Kabupaten 

Mandailing Natal 

3. Apakah Good Corporate Governance dan budaya organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan PT Nawakara Perkasa Nusantara di Kecamatan 

Puncak Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal 

E. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian adalah alasan mengapa penelitian itu dilakukan.  

Tujuan ini merupakan persepsi yang mampu menguraikan situasi atau 

pemecahan masalah pada keaadaan dan dapat membuktikan yang akan di 

lakukan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance terhadap 

kinerja karyawan PT Nawakara Perkasa Nusantara di Kecamatan Puncak 

Sorik Merapi Kabupaten Mandailing Natal. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja 

karyawan PT Nawakara Perkasa Nusantara di Kecamatan Puncak Sorik 

Merapi Kabupaten Mandailing Natal. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance dan Budaya 

Organisasi secara simultan terhadap kinerja karyawan PT Nawakara 

Perkasa Nusantara di Kecamatan Puncak Sorik Merapi Kabupaten 

Mandailing Natal. 

2. Manfaat  Penelitian  

Manfaat penelitian yaitu kegunaan dari penilitian yang dilakukan, 

penelitian memberikan informasi dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk 

memecahkan masalah dan membuat keputusan.  Manfaat yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah:  

a. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, kajian ini diharapkan mampu untuk membantu 

dan menambah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan Good 

Corporate Governance dan budaya organisasi dalam upaya 
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meningkatkan kinerja karyawan. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

referensi bagi peneliti lain yang ingin mengkaji variabel serupa pada 

konteks atau objek yang berbeda. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan 

terhadap pengetahuan serta rekomendasi untuk studi tambahan untuk 

menghasilkan temuan yang lebih tepat, sambil meningkatkan 

pemahaman tentang pentingnya Good Corporate Governance dan 

budaya organisasi dapat mempengaruhi kinerja karyawan.  

2) Bagi PT Nawakara Perkasa Nusantara  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai tanggapan karyawan terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip 

GCG serta budaya organisasi yang selama ini diterapkan, sehingga 

perusahaan dapat mengetahui apakah tata kelola, transparansi, 

kedisiplinan, dan nilai-nilai organisasi telah berjalan secara efektif. 

Selain itu, penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam 

mengevaluasi kelemahan dan kekuatan yang ada, baik dalam aspek 

tata kelola maupun budaya kerja, agar perusahaan dapat menentukan 

langkah perbaikan yang tepat untuk meningkatkan efektivitas kerja 

karyawan. Dengan perbaikan yang dilakukan secara berkelanjutan, 

perusahaan diharapkan mampu menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih profesional, meningkatkan motivasi dan disiplin karyawan, 

serta memperbaiki kualitas kinerja secara keseluruhan demi 

tercapainya tujuan organisasi.  

3) Bagi Institusi (Perguruan Tinggi) 

Penelitian ini sangat penting untuk mengembangkan materi 

pengajaran untuk bahan penelitian selanjutnya yang sejenis dan 

menambah referensi dan kontribusi akademik dalam bidang 

manajemen bisnis, khususnya dalam bidang  Good Corporate 

Governance dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. 
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F. Definisi Operasional Variabel  

Defenisi operasional variabel merupakan penjabaran dari variabel-variabel 

penelitian. Defenisi operasinal variabel memungkinkan peneliti untuk mengetahui 

ukuran  variabel sehingga dapat diketahui seberapa baik atau buruk pengukuran 

tersebut sehingga kesalahan dalam pengukuran dapat dihindari.  Penelitian ini 

berjudul “ pengaruh Good Corporate Governance dan budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan PT Nawakara Perkasa Nusantaradi Kecamatan Puncak Sorik 

Marapi Kabupaten Mandailing Natal”. Penelitian ini memiliki variabel 

independent dan variabel dependen agar mempermudah dalam mendefenisikan  

operasional,  maka peneliti merasa perlu untuk memaparkan pengertian dari 

beberapa istilah yang akan menjadi pokok pembahasan, yaitu : 

1) Good Corporate Governance ( X) 

Menurut (M. Hamdani, 2016), Good Corporate Governance 

merupakan suatu sistem yang berisi rangkaian fungsi yang dijalankan oleh 

para pemangku kepentingan untuk mengoptimalkan penciptaan nilai 

perusahaan, baik sebagai entitas ekonomi maupun sosial, melalui penerapaan 

prinsip-prinsip dasar yang diakui secara umum.. Good Corporate Governance 

merupakan prinsip-prinsip yang diterapkan oleh perusahaan untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan, meningkatkan kinerja dan kontribusi 

perusahaan, serta menjaga keberlanjutan perusahaan secara jangka panjang.  

2) Budaya Organisasi  

Menurut (Sedarmayanti, 2018), budaya organisasi adalah sekumpulan 

nilai, norma dan keyakinan yang dijadikan pedoman dalam bertindak bagi 

para anggota organisasi, sehingga membentuk pola perilaku yang konsisten 

dalam mencapaitujuan organisasi  

3) Kinerja karyawan  

Menurut (Surya, 2018), Kinerja merupakan gambaran mengenai 

tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan,program atau kebijakan di 

dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi yang tertuang di 

dalam skema strategi organisasi.     

 


